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Abstrak

Permasalahan sampah di ruang publik masih menjadi tantangan lingkungan di Kota Medan akibat rendahnya
kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Kondisi tersebut mendorong dilaksanakannya
Program Tandu Osoji sebagai bentuk pengabdian masyarakat melalui kolaborasi mahasiswa UT Medan dan
Yayasan Tangan Edukasi. Program ini mengadaptasi budaya Osoji Jepang melalui kegiatan pungut sampah dan
edukasi lingkungan secara langsung kepada masyarakat di fasilitas umum seperti Lapangan Merdeka dan Istana
Maimun Medan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan melalui pendekatan partisipatif dan edukatif. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan pencatatan hasil
kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Tandu Osoji mampu meningkatkan kepedulian
masyarakat terhadap kebersihan lingkungan serta menciptakan interaksi sosial positif antara relawan dan
masyarakat. Dalam setiap pelaksanaan kegiatan, jumlah sampah yang berhasil dikumpulkan berkisar antara 50
hingga 100 kilogram. Program ini juga memberikan dampak positif terhadap penguatan kepedulian sosial
mahasiswa dan kolaborasi komunitas dalam menjaga kebersihan ruang publik secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Edukasi lingkungan; Kebersihan lingkungan; Pengabdian masyarakat; Tandu osoji; Partisipasi
masyarakat

Abstract

Waste problems in public spaces remain an environmental challenge in Medan City due to the low level of public
awareness in maintaining environmental cleanliness. This condition encouraged the implementation of the Tandu
Osoji Program as a community service activity through collaboration between UT Medan students and the Tangan
Edukasi Foundation. The program adapts the Japanese Osoji culture through waste collection activities and direct
environmental education for the community in public facilities such as Lapangan Merdeka and Istana Maimun
Medan. This study aims to increase public awareness of the importance of maintaining environmental cleanliness
through participatory and educational approaches. The method used in this study was descriptive qualitative with
data collection techniques through observation, documentation, and recording of activity results. The results
showed that the Tandu Osoji Program was able to increase public concern for environmental cleanliness and
create positive social interactions between volunteers and the community. In each activity, the amount of waste
collected ranged from 50 to 100 kilograms. The program also had a positive impact on strengthening students’
social awareness and community collaboration in maintaining the cleanliness of public spaces sustainably.

Keywords: Environmental education; Environmental cleanliness; Community service; Tandu Osoji; Community
participation
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1. PENDAHULUAN

Permasalahan sampah hingga saat ini masih menjadi tantangan serius dalam pengelolaan lingkungan
perkotaan di Indonesia. Pertumbuhan jumlah penduduk, meningkatnya aktivitas masyarakat, serta rendahnya
kesadaran terhadap kebersihan lingkungan menyebabkan volume sampah di ruang publik terus meningkat. Ruang
terbuka publik seperti taman kota, lapangan, kawasan wisata, dan fasilitas umum sering kali menjadi lokasi
penumpukan sampah akibat perilaku masyarakat yang belum disiplin dalam membuang sampah pada tempatnya
(Kaza et al.,, 2021). Kondisi tersebut tidak hanya menurunkan kualitas estetika lingkungan, tetapi juga berpotensi
menimbulkan pencemaran, gangguan kesehatan, serta kerusakan ekosistem perkotaan.

Kota Medan sebagai salah satu kota metropolitan di Indonesia juga menghadapi persoalan serupa.
Beberapa fasilitas umum seperti Lapangan Merdeka dan kawasan Istana Maimun merupakan pusat aktivitas
masyarakat dan wisatawan yang memiliki tingkat mobilitas tinggi. Tingginya aktivitas tersebut berdampak pada
meningkatnya produksi sampah di area publik. Permasalahan ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah tidak
cukup hanya mengandalkan pemerintah, tetapi membutuhkan partisipasi aktif masyarakat dan berbagai elemen
sosial, termasuk mahasiswa dan organisasi sosial masyarakat (Suryani et al, 2022).

Kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan menjadi faktor penting dalam menciptakan ruang
publik yang bersih dan nyaman. Menurut Asteria dan Heruman (2020), rendahnya kesadaran masyarakat dalam
menjaga kebersihan dipengaruhi oleh kurangnya edukasi lingkungan dan minimnya keterlibatan langsung dalam
aktivitas pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, pendekatan edukatif berbasis aksi nyata dinilai lebih efektif
dibandingkan hanya memberikan sosialisasi secara teoritis. Kegiatan langsung seperti gerakan pungut sampah
mampu membangun pengalaman sosial yang dapat meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan
sekitar.

Dalam konteks pendidikan lingkungan, Jepang dikenal sebagai salah satu negara yang berhasil
menanamkan budaya kebersihan sejak usia dini melalui konsep Osoji. Osoji merupakan budaya membersihkan
lingkungan secara bersama-sama yang dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab sosial terhadap kebersihan
ruang publik. Budaya ini tidak hanya diterapkan di sekolah, tetapi juga dalam kehidupan masyarakat Jepang
sehari-hari (Errica & Mulyadi, 2022). Konsep Osoji menekankan nilai disiplin, kerja sama, tanggung jawab, dan
kesadaran kolektif dalam menjaga kebersihan lingkungan. Adaptasi budaya tersebut dinilai relevan untuk
diterapkan di Indonesia sebagai salah satu pendekatan edukasi lingkungan berbasis partisipasi masyarakat.

Salah satu implementasi adaptasi budaya Osoji dilakukan melalui Program Tandu Osoji yang dilaksanakan
oleh mahasiswa UT Medan bekerja sama dengan Yayasan Tangan Edukasi. Tandu merupakan akronim dari
“Tangan yang Bekerja dan Bertumbuh Bersama”, sedangkan Osoji diadaptasi dari budaya bersih-bersih di Jepang.
Program ini dilaksanakan secara rutin setiap dua minggu sekali di fasilitas umum Kota Medan seperti Lapangan
Merdeka dan Istana Maimun. Kegiatan dilakukan dengan mengutip sampah selama kurang lebih satu jam bersama
para relawan sebagai bentuk aksi nyata menjaga kebersihan lingkungan.

Selain kegiatan pungut sampah, Program Tandu Osoji juga memiliki pendekatan edukatif kepada
masyarakat. Edukasi dilakukan secara langsung dengan mengajak masyarakat untuk membuang sampah pada
tempat yang telah disediakan. Relawan tidak menerima sampah yang disodorkan masyarakat, melainkan
mengarahkan masyarakat agar membuang sampah secara mandiri ke tempat sampah terdekat. Pendekatan ini
bertujuan membangun kesadaran dan tanggung jawab individu terhadap kebersihan lingkungan. Dalam setiap
pelaksanaan kegiatan, jumlah sampah yang berhasil dikumpulkan berkisar antara 50-100 kilogram, yang
menunjukkan masih tingginya tingkat sampah di ruang publik Kota Medan.

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat memiliki peran strategis dalam
membangun kesadaran sosial dan lingkungan. Mahasiswa tidak hanya berperan sebagai agen perubahan (agent
of change), tetapi juga sebagai fasilitator edukasi masyarakat melalui kegiatan partisipatif dan kolaboratif
(Hapsara & Adams, 2025). Kolaborasi dengan Yayasan Tangan Edukasi memperkuat pelaksanaan program karena
menghadirkan sinergi antara organisasi mahasiswa dan lembaga sosial dalam upaya menciptakan lingkungan
yang bersih dan sehat.

Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak membahas pengelolaan sampah berbasis pemerintah,
pendidikan lingkungan di sekolah, maupun kampanye kebersihan secara umum. Namun, kajian mengenai
pengabdian masyarakat berbasis adaptasi budaya Jepang melalui gerakan pungut sampah rutin di ruang publik
masih relatif terbatas, khususnya di Kota Medan. Oleh karena itu, Program Tandu Osoji memiliki nilai kebaruan
(state of the art) karena mengintegrasikan budaya Osoji Jepang dengan pendekatan edukasi partisipatif
masyarakat melalui kolaborasi mahasiswa dan yayasan sosial dalam kegiatan nyata di ruang publik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan melalui Program Tandu Osoji. Selain
itu, kegiatan ini juga diharapkan mampu membangun budaya disiplin kebersihan di ruang publik serta
memperkuat partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan secara berkelanjutan. Kontribusi utama dari
kegiatan ini adalah menghadirkan model edukasi lingkungan berbasis aksi nyata dan kolaborasi sosial yang dapat
diterapkan secara berkelanjutan di berbagai ruang publik perkotaan.
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2. METODE PENELITIAN
2.1 Kerangka Dasar Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengabdian masyarakat dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan Program Tandu Osoji dalam meningkatkan kesadaran kebersihan
lingkungan masyarakat di ruang publik Kota Medan. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan
proses kegiatan, partisipasi masyarakat, serta dampak edukasi lingkungan yang dilakukan melalui kegiatan
pungut sampah dan interaksi sosial secara langsung.

Program Tandu Osoji dilaksanakan melalui kolaborasi antara mahasiswa UT Medan dan Yayasan Tangan
Edukasi dengan mengadaptasi budaya Osoji dari Jepang sebagai pendekatan edukasi lingkungan berbasis aksi
nyata. Kegiatan dilakukan secara rutin setiap dua minggu sekali di beberapa fasilitas umum Kota Medan,
khususnya di kawasan Lapangan Merdeka dan Istana Maimun yang memiliki tingkat aktivitas masyarakat cukup
tinggi serta potensi timbulan sampah yang besar.

Responden dalam kegiatan ini terdiri atas masyarakat umum yang berada di lokasi pelaksanaan kegiatan
serta relawan yang terlibat dalam Program Tandu Osoji. Jumlah partisipan dalam setiap kegiatan berkisar antara
15-30 orang relawan yang terdiri dari mahasiswa dan anggota yayasan. Sementara itu, masyarakat yang menjadi
sasaran edukasi merupakan pengunjung fasilitas umum yang berinteraksi langsung dengan relawan selama
kegiatan berlangsung.

Variabel penelitian dalam kegiatan ini terdiri atas variabel bebas (independent variable) dan variabel
terikat (dependent variable). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Program Tandu Osoji yang meliputi
kegiatan pungut sampah, edukasi kebersihan lingkungan, serta pendekatan partisipatif kepada masyarakat.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan, yang
ditunjukkan melalui perilaku membuang sampah pada tempatnya, respons terhadap edukasi lingkungan, dan
partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan ruang publik.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh positif Program Tandu Osoji terhadap
peningkatan kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan di fasilitas umum Kota Medan.
Semakin intensif kegiatan edukasi dan aksi kebersihan dilakukan, maka semakin tinggi pula kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, dokumentasi kegiatan, dan pencatatan
jumlah sampah yang berhasil dikumpulkan selama kegiatan berlangsung. Observasi dilakukan untuk melihat
kondisi lingkungan sebelum dan sesudah kegiatan, serta respons masyarakat terhadap edukasi yang diberikan
oleh relawan. Dokumentasi dilakukan dalam bentuk foto dan video kegiatan sebagai bukti pelaksanaan program
dan media evaluasi kegiatan.

Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan cara mendeskripsikan hasil
pelaksanaan kegiatan, bentuk partisipasi masyarakat, jumlah sampah yang terkumpul, serta dampak edukasi
lingkungan terhadap masyarakat sekitar. Analisis dilakukan untuk mengetahui efektivitas Program Tandu Osoji
sebagai bentuk pengabdian masyarakat berbasis edukasi lingkungan.

Kerangka pemikiran penelitian ini berangkat dari permasalahan rendahnya kesadaran masyarakat
terhadap kebersihan ruang publik yang menyebabkan tingginya volume sampah di fasilitas umum. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan Program Tandu Osoji sebagai bentuk edukasi lingkungan berbasis
aksi nyata melalui kegiatan pungut sampah dan pendekatan partisipatif kepada masyarakat. Program ini
diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan secara mandiri
dan berkelanjutan.
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Gambar 1. Kerangka Dasar Penelitian

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel Indikator Keterangan

Program Tandu Osoji Kegiatan pungut sampah Aktivitas membersihkan fasilitas umum
Edukasi lingkungan Sosialisasi pentingnya membuang sampah
Partisipasi relawan Keterlibatan mahasiswa dan yayasan

Kesadaran Kebersihan Perilaku membuang Kesadaran masyarakat membuang sampah pada

Lingkungan sampah tempatnya
Respons masyarakat Tanggapan terhadap edukasi lingkungan
Kepedulian lingkungan Partisipasi menjaga kebersihan ruang publik

Berdasarkan kerangka dasar penelitian tersebut, Program Tandu Osoji diharapkan dapat menjadi salah
satu bentuk pengabdian masyarakat yang efektif dalam meningkatkan kesadaran kebersihan lingkungan melalui
pendekatan edukatif, kolaboratif, dan partisipatif di ruang publik Kota Medan.

2.2 Tahapan Pelaksanaan Program Tandu Osoji

Pelaksanaan Program Tandu Osoji dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan kegiatan agar
tujuan pengabdian masyarakat dapat tercapai secara optimal. Program ini dilaksanakan melalui kolaborasi antara
mahasiswa UT Medan dan Yayasan Tangan Edukasi dengan mengutamakan pendekatan partisipatif dan edukatif
kepada masyarakat. Tahapan kegiatan meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi kegiatan.

2.2.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahap awal yang dilakukan sebelum kegiatan pengabdian masyarakat
dilaksanakan. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan koordinasi internal antara mahasiswa UT Medan dan
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Yayasan Tangan Edukasi terkait perencanaan kegiatan, penentuan lokasi, jadwal pelaksanaan, serta pembagian
tugas relawan. Koordinasi dilakukan untuk memastikan kegiatan berjalan secara terstruktur dan efektif.

Pemilihan lokasi kegiatan dilakukan berdasarkan tingkat aktivitas masyarakat dan kondisi kebersihan
lingkungan di ruang publik Kota Medan. Lokasi yang menjadi fokus kegiatan yaitu Lapangan Merdeka Medan dan
kawasan Istana Maimun Medan karena kedua tempat tersebut merupakan pusat aktivitas masyarakat dan
wisatawan yang berpotensi menghasilkan timbulan sampah cukup tinggi.

Selain itu, pada tahap persiapan dilakukan penyediaan perlengkapan kebersihan yang digunakan selama
kegiatan berlangsung. Peralatan yang dipersiapkan meliputi sarung tangan, kantong sampah, penjepit sampah,
masker, serta alat dokumentasi kegiatan. Relawan juga diberikan pengarahan mengenai tujuan kegiatan, prosedur
pelaksanaan, serta teknik edukasi kepada masyarakat agar tercipta kesamaan pemahaman selama kegiatan
berlangsung.

2.2.2 Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian masyarakat melalui Program Tandu Osoji.
Kegiatan dilakukan secara rutin setiap dua minggu sekali dengan durasi kurang lebih satu jam pada setiap
pelaksanaan kegiatan. Relawan yang terdiri atas mahasiswa UT Medan dan anggota Yayasan Tangan Edukasi
menyebar di beberapa titik lokasi untuk melakukan kegiatan pungut sampah di area fasilitas umum.

Jenis sampah yang dikumpulkan meliputi sampah plastik, botol minuman, kertas, kemasan makanan,
puntung rokok, dan jenis sampah lainnya yang ditemukan di area publik. Sampah yang berhasil dikumpulkan
kemudian dipisahkan dan dimasukkan ke dalam kantong sampah untuk selanjutnya dilakukan penimbangan.

Selain melakukan kegiatan pungut sampah, relawan juga melakukan edukasi langsung kepada
masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Edukasi dilakukan melalui pendekatan
persuasif dengan mengajak masyarakat membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. Dalam
pelaksanaan kegiatan, relawan tidak menerima sampah yang diserahkan secara langsung oleh masyarakat,
melainkan mengarahkan masyarakat untuk membuang sampah secara mandiri ke tempat sampah terdekat.
Pendekatan tersebut bertujuan untuk membangun rasa tanggung jawab individu terhadap kebersihan lingkungan
dan menanamkan kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan edukasi juga dilakukan melalui interaksi sosial secara langsung dengan masyarakat sekitar.
Relawan memberikan pemahaman mengenai dampak negatif sampah terhadap kesehatan dan lingkungan, serta
pentingnya menjaga kebersihan fasilitas umum sebagai bentuk kepedulian bersama terhadap lingkungan kota.

2.2.3 Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. Evaluasi bertujuan
untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan Program Tandu Osoji dalam meningkatkan kesadaran kebersihan
lingkungan masyarakat. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data hasil kegiatan berupa jumlah sampah yang
berhasil dikumpulkan, dokumentasi kegiatan, serta observasi terhadap respons masyarakat selama kegiatan
berlangsung.

Berdasarkan hasil kegiatan, jumlah sampah yang berhasil dikumpulkan dalam setiap pelaksanaan
berkisar antara 50 hingga 100 kilogram. Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat sampah di ruang publik Kota
Medan masih cukup tinggi sehingga diperlukan upaya edukasi dan aksi nyata secara berkelanjutan.

Evaluasi juga dilakukan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan,
seperti keterbatasan fasilitas tempat sampah, kurangnya kesadaran sebagian masyarakat, serta kondisi cuaca saat
kegiatan berlangsung. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan perbaikan untuk pelaksanaan kegiatan berikutnya
agar Program Tandu Osoji dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui observasi,
dokumentasi, dan pencatatan hasil kegiatan. Teknik tersebut digunakan untuk memperoleh data mengenai
kondisi kebersihan lingkungan, partisipasi masyarakat, serta hasil pelaksanaan Program Tandu Osoji.

2.3.1 Observasi

Observasi dilakukan secara langsung di lokasi kegiatan untuk melihat kondisi lingkungan sebelum dan
sesudah kegiatan berlangsung. Observasi juga digunakan untuk mengamati perilaku masyarakat terhadap
kebersihan lingkungan serta respons masyarakat terhadap edukasi yang diberikan oleh relawan. Melalui
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observasi, tim pelaksana dapat mengetahui tingkat partisipasi masyarakat, kondisi kebersihan fasilitas umum,
serta bentuk interaksi sosial yang terjadi selama kegiatan berlangsung.

2.3.2 Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dalam bentuk foto dan video kegiatan sebagai bukti pelaksanaan program
pengabdian masyarakat. Dokumentasi digunakan untuk mendukung data hasil kegiatan serta menjadi media
publikasi dan evaluasi program. Dokumentasi juga membantu dalam menggambarkan kondisi lingkungan, proses
kegiatan pungut sampah, partisipasi relawan, serta interaksi edukatif dengan masyarakat selama kegiatan
berlangsung.

2.3.3 Pencatatan Hasil Kegiatan

Pencatatan dilakukan terhadap jumlah sampah yang berhasil dikumpulkan pada setiap pelaksanaan
kegiatan. Data tersebut digunakan sebagai indikator keberhasilan kegiatan dalam menjaga kebersihan lingkungan
dan menggambarkan kondisi sampah di ruang publik Kota Medan.

Selain jumlah sampah, pencatatan juga dilakukan terhadap jumlah relawan yang terlibat, lokasi kegiatan, serta
bentuk respons masyarakat selama kegiatan berlangsung.

2.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Analisis
dilakukan dengan mendeskripsikan seluruh proses pelaksanaan Program Tandu Osoji mulai dari tahap persiapan,
pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan.

Data hasil observasi, dokumentasi, dan pencatatan kegiatan dianalisis untuk mengetahui efektivitas
program dalam meningkatkan kesadaran kebersihan lingkungan masyarakat. Analisis juga dilakukan terhadap
bentuk partisipasi masyarakat, respons terhadap edukasi lingkungan, serta dampak kegiatan terhadap kondisi
kebersihan fasilitas umum.

Hasil analisis disajikan dalam bentuk uraian deskriptif yang menggambarkan kontribusi Program Tandu
Osoji sebagai bentuk pengabdian masyarakat berbasis aksi nyata dan edukasi lingkungan. Analisis tersebut
digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai keberhasilan program dalam membangun kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan secara mandiri dan berkelanjutan.

Melalui teknik analisis deskriptif kualitatif, kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu
memberikan gambaran nyata mengenai pentingnya kolaborasi mahasiswa dan lembaga sosial dalam menciptakan
lingkungan publik yang bersih, sehat, dan nyaman bagi masyarakat Kota Medan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program Tandu Osoji merupakan bentuk kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus
pada peningkatan kesadaran kebersihan lingkungan melalui aksi nyata pungut sampah dan edukasi langsung
kepada masyarakat. Program ini dilaksanakan melalui kolaborasi antara mahasiswa UT Medan dan Yayasan
Tangan Edukasi dengan mengadaptasi budaya Osoji dari Jepang sebagai pendekatan edukasi lingkungan berbasis
partisipasi sosial. Kegiatan dilakukan secara rutin setiap dua minggu sekali di beberapa fasilitas umum Kota
Medan seperti Lapangan Merdeka dan Istana Maimun.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan melibatkan relawan mahasiswa dan masyarakat yang memiliki
kepedulian terhadap kebersihan lingkungan. Kegiatan dimulai dengan pembagian area kerja dan pengarahan
singkat kepada relawan mengenai prosedur kegiatan serta pendekatan edukasi kepada masyarakat. Relawan
kemudian menyebar ke beberapa titik lokasi untuk melakukan pengumpulan sampah yang berada di area fasilitas
umum.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa jenis sampah yang paling banyak ditemukan selama pelaksanaan
kegiatan adalah sampah plastik, botol minuman, kemasan makanan, puntung rokok, dan sampah kertas. Sampah-
sampah tersebut umumnya ditemukan di area tempat duduk, sekitar taman, jalur pejalan kaki, dan area
berkumpul masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih rendahnya kesadaran sebagian masyarakat
terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan di ruang publik.

Dalam setiap pelaksanaan kegiatan, jumlah sampah yang berhasil dikumpulkan berkisar antara 50 hingga
100 kilogram. Banyaknya sampah yang ditemukan menunjukkan bahwa ruang publik di Kota Medan masih
menghadapi permasalahan kebersihan yang cukup serius. Selain itu, kondisi tersebut juga memperlihatkan bahwa
fasilitas tempat sampah yang tersedia belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat.
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Tabel 2. Hasil Pengumpulan Sampah Program Tandu Osoji

Lokasi Kegiatan Frekuensi Kegiatan Jumlah Relawan Estimasi Sampah Terkumpul
Lapangan Merdeka Medan 2 minggu sekali 20 orang 50-80 Kg
Istana Maimun Medan 2 minggu sekali 15-25 orang 60-100 Kg

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa jumlah sampah yang terkumpul pada setiap lokasi cukup tinggi.
Kawasan Istana Maimun memiliki volume sampah yang lebih besar dibandingkan Lapangan Merdeka karena
tingginya aktivitas wisatawan dan pedagang di sekitar lokasi. Jenis sampah yang mendominasi adalah sampah
plastik sekali pakai dan kemasan makanan yang dibuang sembarangan oleh pengunjung.

Selain kegiatan pungut sampah, Program Tandu Osoji juga menitikberatkan pada aspek edukasi
lingkungan kepada masyarakat. Edukasi dilakukan secara langsung melalui interaksi sosial antara relawan dan
masyarakat yang berada di lokasi kegiatan. Relawan memberikan pemahaman mengenai pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan serta dampak negatif sampah terhadap kesehatan dan lingkungan perkotaan.

Salah satu pendekatan edukatif yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah tidak menerima sampah yang
diserahkan langsung oleh masyarakat kepada relawan. Relawan mengarahkan masyarakat untuk membuang
sampah secara mandiri ke tempat sampah yang tersedia. Pendekatan tersebut bertujuan membangun rasa
tanggung jawab individu terhadap kebersihan lingkungan dan menanamkan kebiasaan positif dalam kehidupan
sehari-hari.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian masyarakat memberikan respons positif terhadap kegiatan
yang dilakukan. Banyak masyarakat yang merasa tertarik dan memberikan apresiasi kepada relawan karena telah
peduli terhadap kebersihan lingkungan. Beberapa masyarakat juga mulai ikut membantu memungut sampah di
sekitar lokasi kegiatan setelah melihat aktivitas para relawan.

Namun demikian, masih ditemukan masyarakat yang kurang peduli terhadap kebersihan lingkungan. Hal
tersebut terlihat dari perilaku membuang sampah sembarangan meskipun tempat sampah telah tersedia di sekitar
lokasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku masyarakat terhadap kebersihan lingkungan
membutuhkan proses edukasi yang berkelanjutan dan melibatkan partisipasi berbagai pihak.

Gambar 2. Pelaksanaan Program Tandu Osoji

Pelaksanaan Program Tandu Osoji juga memberikan dampak positif terhadap mahasiswa sebagai
pelaksana kegiatan. Mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman dalam kegiatan sosial dan lingkungan, tetapi
juga meningkatkan rasa kepedulian, kerja sama, tanggung jawab sosial, dan kemampuan berinteraksi dengan
masyarakat. Kegiatan ini menjadi salah satu bentuk implementasi peran mahasiswa sebagai agent of change dalam
kehidupan sosial masyarakat.

Kolaborasi antara mahasiswa UT Medan dan Yayasan Tangan Edukasi menjadi salah satu faktor penting
dalam keberhasilan program. Kerja sama tersebut memungkinkan kegiatan berjalan lebih terorganisasi, baik dari
segi koordinasi relawan, penyediaan perlengkapan, maupun pelaksanaan edukasi lingkungan. Kolaborasi ini juga
memperkuat hubungan antara institusi pendidikan dan lembaga sosial dalam menciptakan kegiatan pengabdian
masyarakat yang berkelanjutan.

Selain memberikan dampak sosial, kegiatan ini juga memiliki kontribusi terhadap upaya pengurangan
sampah di ruang publik. Sampah yang berhasil dikumpulkan selama kegiatan membantu mengurangi pencemaran
lingkungan serta menciptakan suasana fasilitas umum yang lebih bersih dan nyaman bagi masyarakat. Lingkungan
yang bersih juga berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat dan kualitas estetika kota.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Suryani et al. (2022) yang menyatakan bahwa partisipasi
masyarakat memiliki peran penting dalam mendukung pengelolaan sampah perkotaan secara berkelanjutan.
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Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan kebersihan lingkungan mampu meningkatkan kesadaran kolektif
terhadap pentingnya menjaga lingkungan bersama.

Selain itu, penelitian Errica dan Mulyadi (2022) menjelaskan bahwa budaya kebersihan di Jepang
dibangun melalui pendidikan karakter dan pembiasaan sejak dini. Konsep Osoji tidak hanya mengajarkan kegiatan
membersihkan lingkungan, tetapi juga menanamkan nilai tanggung jawab sosial dan disiplin terhadap kebersihan
ruang publik. Adaptasi konsep tersebut dalam Program Tandu Osoji menunjukkan bahwa pendekatan budaya
dapat digunakan sebagai strategi edukasi lingkungan di Indonesia.

Program Tandu Osoji juga memiliki kesamaan dengan konsep Tokkatsu di Jepang yang menekankan
pendidikan karakter melalui aktivitas sosial dan kebersihan lingkungan (Lagones & Alonso Ishihara, 2024). Dalam
konsep tersebut, kegiatan kebersihan dilakukan secara bersama-sama sebagai bentuk pembentukan karakter
sosial masyarakat. Penerapan konsep serupa dalam kegiatan pengabdian masyarakat di Kota Medan memberikan
pengalaman langsung kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan secara kolektif.

Keberhasilan Program Tandu Osoji dapat dilihat dari meningkatnya interaksi positif antara relawan dan
masyarakat selama kegiatan berlangsung. Masyarakat mulai menunjukkan perhatian terhadap pentingnya
membuang sampah pada tempatnya dan menjaga kebersihan fasilitas umum. Walaupun perubahan perilaku
belum sepenuhnya terlihat secara signifikan, kegiatan ini menjadi langkah awal dalam membangun budaya
kebersihan di ruang publik Kota Medan.

Tabel 3. Dampak Program Tandu Osoji

Aspek Dampak Kegiatan
Lingkungan Mengurangi sampah di ruang publik
Sosial Meningkatkan interaksi dan kepedulian masyarakat

Edukasi Menumbuhkan kesadaran membuang sampah pada tempatnya
Mahasiswa Meningkatkan jiwa sosial dan kepedulian lingkungan

Kolaborasi Memperkuat kerja sama mahasiswa dan yayasan

Berdasarkan Tabel 3, Program Tandu Osoji memberikan dampak yang tidak hanya dirasakan pada aspek
lingkungan, tetapi juga aspek sosial dan edukasi masyarakat. Program ini menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian masyarakat berbasis aksi nyata mampu menjadi media pembelajaran sosial yang efektif dalam
meningkatkan kepedulian lingkungan.

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa kendala. Salah satu kendala
utama adalah rendahnya kesadaran sebagian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. Selain itu,
keterbatasan jumlah tempat sampah di beberapa lokasi serta kurangnya pengawasan terhadap perilaku
masyarakat juga menjadi faktor yang memengaruhi kondisi kebersihan ruang publik.

Kendala lainnya adalah kondisi cuaca dan keterbatasan jumlah relawan pada beberapa pelaksanaan
kegiatan. Cuaca hujan sering kali menghambat pelaksanaan kegiatan pungut sampah di ruang terbuka. Selain itu,
jumlah relawan yang terbatas menyebabkan area pembersihan belum dapat menjangkau seluruh lokasi fasilitas
umum secara maksimal.

Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah
daerah, pengelola fasilitas umum, komunitas lingkungan, dan masyarakat. Penyediaan fasilitas tempat sampah
yang memadai serta kampanye edukasi lingkungan secara berkelanjutan dapat menjadi langkah pendukung dalam
menciptakan budaya kebersihan masyarakat.

Gambar 3. Hasil Sampah yang Dikutiﬁ pada Prbgram Tandu Oji di Lapangan Merdeka Medan
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3.1 Pembahasan

Hasil pelaksanaan Program Tandu Osoji menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat berbasis
aksi nyata dan edukasi lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kesadaran kebersihan
masyarakat. Hal ini sejalan dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa Program Tandu Osoji dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan di fasilitas umum Kota Medan.

Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan ini menjadi salah satu faktor keberhasilan
program. Keterlibatan langsung mahasiswa, yayasan, dan masyarakat menciptakan interaksi sosial yang mampu
membangun kepedulian kolektif terhadap lingkungan. Menurut Asteria dan Heruman (2020), kegiatan berbasis
partisipasi masyarakat lebih efektif dalam membangun kesadaran lingkungan dibandingkan pendekatan
sosialisasi satu arah.

Keunikan Program Tandu Osoji terletak pada penggunaan adaptasi budaya Osoji Jepang sebagai
pendekatan edukasi lingkungan. Program ini tidak hanya berfokus pada pembersihan lingkungan, tetapi juga
membangun karakter disiplin dan tanggung jawab sosial masyarakat terhadap ruang publik. Pendekatan tersebut
menjadi nilai kebaruan (state of the art) dalam kegiatan pengabdian masyarakat di Kota Medan.

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa edukasi lingkungan melalui praktik langsung lebih
mudah diterima masyarakat dibandingkan edukasi teoritis semata. Masyarakat yang melihat langsung aktivitas
relawan cenderung memberikan respons positif dan lebih memahami pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.
Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini memperkuat fungsi perguruan tinggi dalam pelaksanaan
tridarma perguruan tinggi, khususnya pengabdian kepada masyarakat. Mahasiswa tidak hanya memperoleh
pengalaman akademik, tetapi juga mengembangkan kemampuan sosial, kepemimpinan, dan kepedulian terhadap
lingkungan sekitar.

Secara keseluruhan, Program Tandu Osoji menunjukkan bahwa kolaborasi antara mahasiswa dan
lembaga sosial dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kesadaran kebersihan lingkungan masyarakat.
Program ini dapat dijadikan model pengabdian masyarakat berbasis edukasi lingkungan yang berkelanjutan dan
dapat diterapkan di berbagai ruang publik perkotaan lainnya.

Program Tandu Osoji tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan kebersihan lingkungan semata, tetapi juga
menjadi sarana pembentukan budaya sosial masyarakat terhadap pentingnya menjaga ruang publik. Kegiatan
yang dilakukan secara rutin memberikan pengaruh terhadap pola pikir masyarakat mengenai kebersihan
lingkungan sebagai tanggung jawab bersama, bukan hanya tanggung jawab petugas kebersihan atau pemerintah
daerah. Melalui interaksi langsung antara relawan dan masyarakat, tercipta proses edukasi sosial yang lebih
efektif karena masyarakat dapat melihat secara nyata praktik menjaga lingkungan yang dilakukan oleh mahasiswa
dan relawan.

Kegiatan berbasis aksi nyata seperti Program Tandu Osoji dinilai lebih efektif dibandingkan edukasi
berbasis teori semata. Hal ini karena masyarakat memperoleh contoh langsung mengenai perilaku menjaga
kebersihan lingkungan. Menurut penelitian Purba et al. (2021), edukasi lingkungan berbasis partisipasi aktif
masyarakat mampu meningkatkan kepedulian sosial dan membangun perubahan perilaku secara bertahap.
Pendekatan partisipatif memberikan pengalaman sosial yang lebih kuat dibandingkan penyuluhan satu arah.

Selain itu, keberadaan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat menjadi salah satu faktor
penting dalam meningkatkan partisipasi publik. Mahasiswa dipandang sebagai kelompok sosial yang memiliki
pengaruh positif dalam memberikan contoh perilaku sosial kepada masyarakat. Menurut Ramadhan dan Fadli
(2022), keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan lingkungan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat karena
mahasiswa dianggap sebagai agen perubahan sosial yang dekat dengan masyarakat.

Pelaksanaan Program Tandu Osoji juga menunjukkan bahwa budaya asing dapat diadaptasi menjadi
pendekatan edukasi yang relevan dengan kondisi sosial masyarakat Indonesia. Konsep Osoji dari Jepang yang
menanamkan nilai disiplin dan tanggung jawab sosial terhadap kebersihan terbukti dapat diterapkan dalam
konteks pengabdian masyarakat di Kota Medan. Adaptasi budaya tersebut menjadi inovasi dalam kegiatan edukasi
lingkungan karena tidak hanya menekankan aspek kebersihan, tetapi juga pembentukan karakter masyarakat.
Menurut penelitian Hidayat et al. (2023), budaya disiplin kebersihan di Jepang terbentuk melalui pembiasaan
sosial yang dilakukan secara konsisten sejak usia dini. Dalam konteks Program Tandu Osoji, pembiasaan tersebut
diterapkan melalui kegiatan rutin yang melibatkan masyarakat secara langsung di ruang publik. Semakin sering
masyarakat melihat dan terlibat dalam kegiatan kebersihan lingkungan, maka peluang terbentuknya budaya
disiplin kebersihan akan semakin besar.

Program ini juga memiliki kontribusi terhadap pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan atau
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya pada tujuan nomor 11 mengenai kota dan permukiman yang
berkelanjutan serta tujuan nomor 13 mengenai aksi terhadap perubahan iklim. Pengurangan sampah di ruang
publik menjadi salah satu langkah kecil namun penting dalam menciptakan lingkungan perkotaan yang sehat dan
nyaman bagi masyarakat. Menurut UNEP (2021), pengelolaan sampah yang buruk dapat meningkatkan
pencemaran lingkungan dan memperburuk kualitas hidup masyarakat perkotaan.

Dari sisi sosial, kegiatan ini mampu memperkuat hubungan antara mahasiswa, yayasan sosial, dan
masyarakat. Kolaborasi tersebut menciptakan bentuk kerja sama sosial yang positif dalam menyelesaikan masalah
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lingkungan secara bersama-sama. Penelitian oleh Fitriani et al. (2022) menyatakan bahwa kegiatan kolaboratif
dalam pengabdian masyarakat mampu meningkatkan solidaritas sosial dan kepedulian lingkungan masyarakat
secara kolektif.

Meskipun memberikan dampak positif, pelaksanaan Program Tandu Osoji masih menghadapi tantangan
dalam membangun perubahan perilaku masyarakat secara permanen. Sebagian masyarakat masih menganggap
kebersihan lingkungan sebagai tanggung jawab pihak tertentu sehingga belum sepenuhnya memiliki kesadaran
mandiri dalam menjaga kebersihan fasilitas umum. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan budaya sosial
membutuhkan proses jangka panjang dan dukungan edukasi yang konsisten.

Selain itu, keterbatasan fasilitas pendukung seperti jumlah tempat sampah dan sistem pengelolaan
sampah di beberapa lokasi juga memengaruhi efektivitas kegiatan. Menurut penelitian Nugroho et al. (2021),
ketersediaan fasilitas kebersihan yang memadai memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku masyarakat
dalam membuang sampah pada tempatnya. Oleh karena itu, kegiatan edukasi perlu diimbangi dengan dukungan
infrastruktur kebersihan yang baik.

Program Tandu Osoji juga menunjukkan pentingnya keberlanjutan kegiatan pengabdian masyarakat.
Kegiatan yang dilakukan secara rutin setiap dua minggu sekali memberikan peluang lebih besar dalam
membangun kesadaran lingkungan dibandingkan kegiatan yang hanya dilakukan sekali. Konsistensi pelaksanaan
kegiatan menjadi faktor penting dalam membentuk budaya sosial masyarakat terhadap kebersihan lingkungan.

Dalam perspektif akademik, kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan model
pengabdian masyarakat berbasis budaya dan partisipasi sosial. Program Tandu Osoji dapat menjadi contoh
implementasi edukasi lingkungan yang memadukan aksi nyata, pendidikan karakter, dan kolaborasi sosial dalam
satu kegiatan terpadu. Model kegiatan seperti ini dapat direplikasi di berbagai daerah lain dengan menyesuaikan
kondisi sosial dan budaya masyarakat setempat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Tandu Osoji memiliki potensi besar
sebagai model edukasi lingkungan berbasis aksi nyata yang mampu meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap kebersihan ruang publik. Keberhasilan program tidak hanya diukur dari jumlah sampah yang berhasil
dikumpulkan, tetapi juga dari munculnya interaksi sosial, partisipasi masyarakat, dan peningkatan kepedulian
lingkungan secara bertahap di tengah masyarakat Kota Medan.

4. KESIMPULAN

Program Tandu Osoji yang dilaksanakan melalui kolaborasi mahasiswa UT Medan dan Yayasan Tangan
Edukasi terbukti memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kesadaran kebersihan lingkungan
masyarakat di ruang publik Kota Medan. Kegiatan pungut sampah yang dilakukan secara rutin di fasilitas umum
seperti Lapangan Merdeka dan Istana Maimun tidak hanya berhasil mengurangi jumlah sampah di lingkungan
sekitar, tetapi juga menjadi media edukasilangsung kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan dan membuang sampah pada tempatnya. Pendekatan adaptasi budaya Osoji Jepang yang diterapkan
dalam kegiatan ini menjadi nilai kebaruan dalam pengabdian masyarakat karena menggabungkan aksi nyata,
pendidikan karakter, dan partisipasi sosial dalam satu kegiatan lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
masyarakat memberikan respons positif terhadap program yang dilaksanakan, meskipun masih ditemukan
sebagian masyarakat yang belum memiliki kesadaran penuh terhadap kebersihan lingkungan. Selain itu,
keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini juga memperkuat peran perguruan tinggi dalam pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat serta meningkatkan kepedulian sosial dan lingkungan mahasiswa. Namun
demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada cakupan lokasi kegiatan yang masih terbatas
pada beberapa fasilitas umum serta belum adanya pengukuran kuantitatif terhadap perubahan perilaku
masyarakat dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian dan kegiatan selanjutnya diharapkan dapat
melibatkan wilayah yang lebih luas, jumlah partisipan yang lebih banyak, serta penggunaan metode evaluasi yang
lebih terukur agar dampak program terhadap perubahan perilaku masyarakat dapat dianalisis secara lebih
mendalam dan berkelanjutan..
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